BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Jika didasarkan pada hasil akhir atas penelitian yang sudah penulis kerjakan,
penulis bisa membuat kesimpulan jika dari empat faktor yang digunakan yaitu risk
profile, good corporate governance (GCG), earning, dan capital yang telah
dilakukan dalam mengevaluasi bagaimana tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan pendekatan Risk-based bank rating dengan metode analisis RGEC
telah memberitahukan bahwa keadaan perusahaan yang bergerak diindustri
perbankan yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia untuk periode 2018 —

2020 masuk dalam kriteria sehat.

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahun 2018 diperoleh 6 perusahaan perbankan
yang teridentifikasi sangat sehat yaitu BBCA, BBNI, BBRI, BDMN, MEGA dan
BMRI, selain itu terdapat 1 perusahaan perbankan yang teridentifikasi sehat yaitu
BJBR, diperoleh 1 perusahaan perbankan yang teridentifikasi sehat yaitu BBTN,
dan terdapat 1 perusahaan yang bergetak diindustri perbankan yang teridentifikasi

kurang sehat yaitu BBYB.

Pada periode 2019 diperoleh 6 perusahaan perbankan yang teridentifikasi sangat
sehat yaitu BBCA, BBNI, BBRI, BDMN, MEGA dan BMRI, selain itu terdapat 1
perusahaan perbankan yang teridentifikasi sehat yaitu BJBR, dan terdapat 2

perusahaan perbankan yang teridentifikasi kurang sehat yaitu BBYB dan BBTN.
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Pada periode 2020 diperoleh 3 perusahaan industri perbankan yang teridentifikasi
sangat sehat yaitu BBCA, MEGA dan BMRI, selain itu terdapat 1 perusahaan
perbankan yang teridentifikasi sehat yaitu BJBR, terdapat 2 perusahaan perbankan
yang teridentifikasi cukup sehat yaitu BBNI dan BDMN dan terdapat 2 perusahaan

perbankan yang teridentifikasi kurang sehat yaitu BBYB dan BBTN.

Hasil tersebut tampak malalui hasil peringkat komposit pada faktor risk profile yang
dalam pengukurannya menggunakan rasio NPL dan LDR, peringkat komposit pada
faktor Good Corporate Governance (GCG) yang dilakukan secara self-assessment
oleh perusahaan, peringkat komposit pada faktor Earning yang dalam
pengukurannya menggunakan rasio BOPO dan ROA, serta peringkat komposit
pada faktor Capital yang dalam pengukurannya menggunakan CAR. Semua
parameter penilaian yang digunakan sudah mengikuti peranturan dan ketentuan

yang dikeluarkan oleh bank sentral Indonesia atau Bank Indonesia.

5.2  Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya
Penulis selanjutnya diharapkan dapat memberikan tambahan variabel baru
dibandingkan yang telah dipakai pada penelitian ini, supaya pada saat
penelitian hasil yang nantinya didapat akan lebih signifikan, hal itu juga
dapat menambah pengetahuan baru akan penilaian tingkat kesehatan bank.

2. Bagi perusahaan perbankan
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan sebagai
tempat mencari informasi, referensi dan bahan untuk ditinjau yang bisa

dipakai oleh perusahaan perbankan dalam memperbaiki jika tingkat
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kesehatan bank terdapat masalah atau teridentifikasi tidak sehat dengan

mengacu pada raso keuangan perusahaaan agar dalam kondisi yang sehat.
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